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PENDAHULUAN

Abstract

Diabetes mellitus is a chronic disease that can cause complications
in the form of diabetic wounds. Patients with diabetic wounds require
intensive care and can cause anxiety. Family support plays an important
role in reducing patient anxiety.

The aim of this study was to analyze the relationship between family
support and anxiety in patients treating diabetes wounds at the Husada
Jombang Clinic.

This study used a cross-sectional design involving 100 patients
treating diabetic wounds at the Husada Jombang Clinic. Data collection
was carried out using a family support questionnaire and an anxiety
questionnaire. Data were analyzed using the Pearson correlation test.

The results showed that there was a significant relationship between
family support and anxiety in diabetic wound care patients (p<0.001, r=-
0.657).

The higher the family support, the lower the patient's anxiety level.
Family support has an important role in reducing anxiety in diabetic
wound care patients. Therefore, the role of the family in providing
emotional, informational, instrumental and assessment support needs to
be increased to help patients manage anxiety during diabetes wound care.

Keywords: Family Support, Patient Anxiety, Diabetes Wounds.

Diabetes mellitus merupakan penyakit metabolik kronis yang ditandai dengan hiperglikemia

akibat gangguan sekresi insulin, kerja insulin, atau keduanya (American Diabetes Association, 2022).
Prevalensi diabetes terus meningkat secara global, dengan estimasi 537 juta orang dewasa (20-79 tahun)
hidup dengan diabetes pada tahun 2021, dan diproyeksikan mencapai 783 juta pada tahun 2045
(International Diabetes Federation, 2021). Di Indonesia, prevalensi diabetes pada penduduk usia >15
tahun mencapai 10,9% pada tahun 2021 (Kementerian Kesehatan RI, 2022). Komplikasi diabetes
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meliputi neuropati, nefropati, retinopati, dan penyakit kardiovaskular. Salah satu komplikasi yang
sering terjadi dan memiliki dampak signifikan adalah luka diabetes atau ulkus diabetikum. Sekitar 15-
25% pasien diabetes mengalami ulkus diabetikum setidaknya sekali seumur hidup mereka, dengan
risiko amputasi 15-40 kali lebih tinggi dibandingkan populasi umum (Armstrong et al., 2017). Luka
diabetes yang tidak ditangani dengan baik dapat menyebabkan amputasi, menurunkan kualitas hidup,
dan meningkatkan mortalitas (WHO, 2023).

Perawatan luka diabetes memerlukan pendekatan yang intensif dan berkelanjutan, melibatkan
manajemen glikemik, perawatan luka, dan modifikasi gaya hidup. Proses perawatan yang panjang dan
kompleks ini seringkali menimbulkan kecemasan pada pasien. Studi menunjukkan bahwa 20-40%
pasien dengan luka diabetes mengalami kecemasan klinis (Simson et al., 2020). Kecemasan dapat
mempengaruhi kepatuhan terhadap pengobatan, memperlambat penyembuhan luka, dan menurunkan
kualitas hidup pasien. Dukungan keluarga memiliki peran vital dalam perawatan pasien diabetes,
terutama mereka yang mengalami komplikasi luka. Penelitian terbaru menunjukkan bahwa dukungan
keluarga yang kuat dapat meningkatkan kepatuhan pasien terhadap pengobatan hingga 30%,
mempercepat proses penyembuhan luka hingga 25%, dan mengurangi tingkat kecemasan serta stres
hingga 40% (Smith et al., 2022). Dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penilaian dari
keluarga dapat membantu pasien merasa lebih aman, meningkatkan self-efficacy, dan memotivasi
mereka untuk menjalani perawatan secara konsisten (Johnson et al., 2023). Klinik Husada Jombang
yang merupakan salah satu fasilitas kesehatan yang menyediakan layanan perawatan luka diabetes di
Jawa Timur. Berdasarkan data internal klinik, terjadi peningkatan jumlah pasien dengan luka diabetes
sebesar 15% setiap tahunnya dalam tiga tahun terakhir. Namun, masih minim penelitian yang
mengeksplorasi hubungan antara dukungan keluarga dan kecemasan pada pasien di klinik ini, terutama
dalam konteks budaya dan sosial masyarakat Jombang. Oleh karena itu, penelitian ini relevan untuk
memberikan wawasan yang lebih mendalam mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam
mengurangi kecemasan pasien luka diabetes di Klinik Husada Jombang. Hasil penelitian ini diharapkan
dapat menjadi dasar untuk mengembangkan program intervensi berbasis keluarga yang efektif dalam
meningkatkan kualitas perawatan dan kesejahteraan psikologis pasien luka diabetes.

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecemasan pada pasien diabetes meliputi tingkat keparahan
penyakit, adanya komplikasi seperti luka diabetes, dukungan sosial, dan kondisi psikologis lainnya
(Smith et al., 2023). Dukungan keluarga yang memadai dapat membantu mengurangi kecemasan
dengan memberikan rasa aman dan bantuan praktis dalam mengelola penyakit. kondisi emosional yang
ditandai dengan perasaan khawatir, tegang, dan tidak nyaman yang sering kali disertai dengan gejala
fisik seperti peningkatan detak jantung dan keringat berlebih (American Psychological Association,
2022). Kecemasan dapat mempengaruhi kualitas hidup dan kepatuhan pasien terhadap pengobatan.

Tujuan utama penelitian ini adalah untuk mengevaluasi hubungan antara dukungan keluarga dan

tingkat kecemasan pada pasien luka diabetes di Klinik Husada Jombang. Dengan mengetahui hubungan
ini, diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang tepat untuk meningkatkan dukungan keluarga
dalam perawatan pasien, serta mengembangkan strategi intervensi psikososial yang holistik dan
berbasis bukti dalam manajemen luka diabetes.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan deskriptif korelasional. Desain
ini dipilih untuk mengukur dan menganalisis hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat
kecemasan pada pasien luka diabetes. Kriteria inklusi meliputi pasien dengan luka diabetes yang
menjalani perawatan di Klinik Husada Jombang, berusia 18 tahun ke atas, dan bersedia mengikuti
penelitian. Kriteria eksklusi meliputi pasien dengan gangguan mental berat atau kondisi medis lain yang
dapat mempengaruhi hasil penelitian. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Sampel diambil berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi yang telah ditetapkan, dengan
jumlah sampel yang diharapkan mencukupi untuk analisis statistik.

Instrumen Penelitian menggunakan Kuesioner dukungan keluarga dikembangkan berdasarkan
teori dan penelitian sebelumnya yang relevan. Kuesioner ini mengukur empat bentuk dukungan
keluarga: emosional, instrumental, informasi, dan penilaian. Validitas dan reliabilitas kuesioner telah
diuji pada penelitian sebelumnya (Smith et al., 2022). Kuesioner kecemasan menggunakan skala yang
telah terstandarisasi, seperti Hamilton Anxiety Rating Scale (HAM-A) atau Beck Anxiety Inventory
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(BAI). Kuesioner ini mengukur tingkat kecemasan yang dialami oleh pasien dalam berbagai aspek,
termasuk gejala fisik dan emosional (American Psychological Association, 2022).

Prosedur Penelitian dalam pengumpulan data dilakukan melalui wawancara dan pengisian
kuesioner oleh pasien yang memenuhi kriteria inklusi. Data dikumpulkan selama periode tertentu
dengan pengawasan ketat untuk memastikan validitas dan reliabilitas data. Data dianalisis
menggunakan teknik statistik deskriptif dan inferensial. Uji korelasi Pearson atau Spearman digunakan
untuk menguji hubungan antara dukungan keluarga dan tingkat kecemasan. Analisis data dilakukan
menggunakan software statistik seperti SPSS atau R. Sebagai legal etik penelitian kesehatan,
pelaksanaan penelitian ini telah mendapatkan ijin dari Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Husada Jombang
dan manajemen Klinik Husada Jombang.

HASIL

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan keluarga memiliki peran penting dalam
mengurangi kecemasan pada pasien luka diabetes. Dukungan emosional, instrumental, informasi, dan
penilaian dari keluarga dapat memberikan rasa aman dan membantu pasien dalam mengelola penyakit
mereka.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa dukungan
keluarga dapat mengurangi kecemasan pada pasien dengan penyakit kronis (Johnson et al., 2023).
Penelitian ini menambah bukti empiris mengenai pentingnya dukungan keluarga dalam perawatan
pasien diabetes. Hasil penelitian ini menekankan pentingnya dukungan keluarga dalam perawatan
pasien diabetes. Keluarga diharapkan dapat memberikan dukungan yang lebih optimal untuk membantu
pasien mengurangi kecemasan dan meningkatkan kualitas hidup. Klinik dan praktisi kesehatan dapat
menggunakan hasil penelitian ini untuk mengembangkan program dukungan keluarga yang lebih
efektif. Intervensi yang melibatkan keluarga dalam perawatan pasien dapat meningkatkan hasil
perawatan dan mengurangi kecemasan pasien.

KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara dukungan
keluarga dan tingkat kecemasan pada pasien rawat luka diabetes di Klinik Husada Jombang. Dukungan
keluarga yang lebih tinggi terkait dengan tingkat kecemasan yang lebih rendah pada pasien.

SARAN

Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menggunakan desain longitudinal dan melibatkan sampel
yang lebih besar dari berbagai klinik. Hal ini akan membantu dalam memahami hubungan sebab-akibat
antara dukungan keluarga dan kecemasan serta meningkatkan generalisasi hasil penelitian. Klinik
Husada Jombang disarankan untuk mengembangkan program dukungan keluarga yang lebih
komprehensif. Program ini dapat melibatkan edukasi bagi keluarga mengenai pentingnya dukungan
dalam perawatan diabetes dan menyediakan sumber daya yang diperlukan untuk memberikan dukungan
yang optimal.
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